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TINJAUAN UMUM TENTANG QIRA¥AY AL-SHABHAH

A. Pengertian Qira*at-al-Shaghah
Syekh Nabil bin Ibrahim al-Ismail mengatakan bahwa kata Shaghah

diambil dari pangkal kata (i) , secara bahasa memiliki arti, asing, jarang atau

tidak sebagaimana mestinya.*

Imam Muhammad Ahmad al-Q{idhat dalam kitab MugaddimaefiztUlum al-
Qiracat; menjelaskan bahwa secara bahasa kata Shagh adalah ungkapan dari

sesuatu yang jarang adanya serta menyendiri dari kebanyakan. Hal ini, senada

dengan apa yang tercantum dalam kamus Lisar al-Arab pada materi 3..: pada

halaman 427.2
Serupa dengan Imam Muhammad Ahmad al-Qydatdiatas, Abu>T &kir Abd.
Qayyum al-Sanadi dalam kitabtnya S@fahat fi>Ulum al-Qira’at mengatakan

bahwa secara bahasa, kata 3. atau it merupakan bentuk masdar dari fi’il mach

yakni is; —534% —155 1= yang artinya memisahkan diri, menyendiri atau jarang

'NabibMuhammad bin Ibrakim al-lsmasik /imu al-Qirasat NashatuhupAtjvarubu>Atharuhu>izUlum
al-Shar‘ipah (Riyad}sa’udi Arabiyah: Maktabah al-Taubah, 2000), 44.

’Muhammad Muflih al-Qud3tAhmad Khatid, Mugaddimat fizUlum al-Qiraat(Ommar: Dap ‘Imap),
71.
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sekali. Dikatan =) 3is “Lelaki itu menyendiri, memisahkan diri adari

keramaian.”® Jadi, setiap sesuatu yang menyendiri adalah Shagh.
Sedangkan menurut istilah ulama ahli gira%at; yang dimaksud dengan
gira*atal-Shaghah itu adalah:
U g dl 3 OISV o) Lgd o 3613 IS o2 3302l

Yang dimaksud dengan gira*at Shagth adalah setiap bentuk gira*at yang
tidak memenuhi salah satu tiga dari rukun diterimanya sebuah girasat:

Disebutkan dalam kitab Mugaddima® fi>Ulum al-Qiraat Imam Ahmad
Muflih al-Quddt memberikan definisi yang kurang lebih sama dengan definsi
diatas. Menurut dia, yang dimaksud dengan gira*at-al-Shagthah adalah:

sy oo dmy Ablyey , ledall v Ml BBBlga , Sl EM 3ol 2 O o oS) Leb Jol s
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Qira%atShadh itu adalah setiap macam gira*atyang tidak memenuhi salah
satu rukun dari rukun-rukun gira*at yang tiga; mutawatir, sesuai dengan
penulisan mushaf ‘Uthmari>dan sesuai dengan salah satu tata penulisan
bahasa Arab.”

Sedangkan menurut Imam Fahd al-Rumi>alam kitabnya Dirasat fixImi al-
Qirasat mengatakan bahwa, yang dimaksud dengan gira*at al-Shaghah itu

adalah:

$AbusT §hir Abd.al- Qayyum bin Abd. al-Ghafural-Sanadi, S3fahat fixlum al-Qira%at(al-Maktab al-
Imtidagtiyah, 1415 H), 80.

*Ibid.

SAhmad Khatid, Mugaddimag fiztlum..., 73.
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Yang dimaksud dengan gira%at shagh adalah setiap macam gira%at yang
tidak sah sanadnya.®

Definisi yang paling cocok menurut pendapat Imam Ibn Jauzi>sesuai
dengan apa dia pindah dari Imam Makki>bin Abi>T3#b bahwa yang dimaksud
dengan gira*at-Shagth adalah sebagaimana berikut:

) (3 asmgYy a8 aligl as 8 alis b e 3Ll

Yang dinamai gira*at Shagth adalah setiap macam gira*at yang diambil
dari orang yang tidak bisa dipercaya, atau diambil dari orang yang
terpercaya tetapi tidak sesuai dengan kaidah bahasa Arab.’

Dikatakan dalam salah satu keterangan disebutkan bahwa yang dimaksud
dengan gira*at Shagh adalah setiap macam gira®at yang tidak sah dari segi
sanad, yang cacat sanadnya dan tidak bersambung sanadnya sampai kepada
Rasulullah saw.®

Dari beberapa macam definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
yang dimaksud dengan gira*atal-Shaghah adalah gira*atyang tidak memenuhi

salah satu dari rukun gira*atyang tiga yaitu, sesuai dengan salah satu mushaf

®Fahd bin Abd. Rahmar al-Rumip Dirasat fixllmi al-Qiraae(Beirut: al-Maktab al-Amdadiyah), 328-
329.

"Ibid.

5Tim Reviewer MKD 2014 Uin Sunan Ampel Surabaya, Studi al-Qur’ar (Surabaya: UIN sunan
Ampel Press), 270.
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‘Uthmari> dan sesuai dengan kaidah bahasa Arab dan sah sanadnya
(mutawatir).’.
Contohnya adalah gira*at Ibn Abbas pada surat al-Kahfi ayat ke: 79.

Qirasat Ibn Abbas adalah, =t stiae 4 ih S 22:uf 9%, Secara periwayatan

ini sah tapi dari perorangan, juga tidak menyalahi kaidah bahasa Arab. Tetapi,
disamping diriwayatkan perorangan, gira*at ini juga menyalahi rasm Uthmari>
sehingga girasatini dinyatakan sebagai giratat-yang shagh.°

Contohnya lainnya adalah gira*at-Ubay yang dibacakan oleh Ibn *Abbas
pada surat al-Kahfi ayat ke: 79 yang diceritakan dari lbn Humaid, dia
diceritakan dari Salamah dari Ibn Ishag, dia diceritakan al-hasan bin Dinar; dari

al-hakam bin dri*Uyaynah, dari ‘Amr, dari Sa‘ig bin Jubaig dari 1bn ‘Abbas

sebagaimana berikut: Tas s s 48 42k Al .

Ibn al-Jazirijuga memberikan contoh pada gira%at shagh yang sanadnya
ternyata s&hib dan sesuai dengan kaidah bahasa Arab akan tetapi menyalahi

rasm ‘uthmapi. Contohnya adalah girasat Ibn Mas‘ugt _5Vi; s, sedang pada

giratabyang mutawatir adalah 33 54 alsus, ™2

*Fahd al-Rumi>Dirasatfi llmi..., 324-326.

\Mahmud Ahmad al-Sghir; a/-Qirasae al-Shadhah wa Taujibuhaal-Nahwi>(Beirut: Dap al-Fikr,
1999), 80.

“Muhammad bin Jarie bin Yazig bin Kathir bin Ghatib al-Amali> Abu>Ja‘far al-Tgbarip Jamiu* al-
Bayan i1 a’wik al-Qur’arVol. 18 (Beirut: Muassasah al-Risatah, 2000), 84.

2Muhammad bin Muhammad bin Yusuf Abusal-Khair Ibn al-Jazirip a/-Nashru fizal-Qirasati al-*‘Ashr
Vol. 1 (Beirut: Daral-‘lImiah), 14.
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Qira*at-qgira%at ini sesuai dengan kaidah bahasa, sanadnya juga sah akan
tetapi dari diriwayatkan dari perseorangan (tidak mutawatir) dan juga menyalahi

rasm mushaf (penulisan mushaf ‘Uthmanri) sehingga dikatakan shagh.*®

B. Lahirnya Qira*at-al-Shathah

Pertanyaan seputar kapan lahirnya gira*at al-Shaghah memang menjadi
salah satu pokok pertanyaan para ulama pemerhati masalah ilmu gira*at al-
Qur’am. Hal ini disebabkan pertanyaan itu sendiri akan membawa kita pada
lembaran sejarah masa kodifikasi al-Qur’ar al-Karim pada masa ke khalifahan
‘Uthmar bin ‘Affar, atau bahkan lebih.

Abu>T3bkir Abd. Qayyum al-Sanadi dalam kitabnya Safahae fi Ulum al-
Qirazat mencoba men-sederhanakan pertanyaan ini dengan bahasa yang lebih
mendasar: Sejak kapankah gira*at mutawatir itu berbeda dengan girasat al-
Shaghah? Atau dengan bahasa lain: Sejak kapankah gira*at itu ada yang
Shagh?**

Menanggapi masalah batas yang membedakan antara gira*at mutawatir
dan gira*at-al-Shaghah ini, Abd. Qayyum al-Sanadi dalam kitab Sgfahaefit/lum
al-Qirazapmengemukakan dua pendapat paling mashhursebagaimana yang telah

dia pelajari dari para ulama gira*at-sebagaimana berikut ini:

BAhmad al-S§ghir, al-Qiraatal-Shaghab..., 80.
¥Abd. al-Qayyu al-Sanadi, S3fahafit/lum..., 83.
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1. Pendapat Dr. Muhammad Salaim Muhaisin.

Menurut Ibnu Mubhais§n, batas yang membedakan antara
gira*at s¢hihah dan gira*at Shaghah adalah pengoreksian terakhir
malaikat Jibril terhadap gira*at Nabi Muhammada saw. yang terjadi
dukali selama bulan Ramadhan menjelang wafatnya Nabi saw.
Menurut dia, pada pengoreksian teraklhir inilah, ditetapkan bahwa
setiap ayat-ayat al-Qur’ar yang di nasakh (amendemen) sejak
pertamakali al-Qur’ar diturunkan hingga batas pengoreksian terakhir

tersebut dianggap Shagh.*

. Pendapat Dr. Sha‘bar Muhammad Ismai

Menurut dia batas awal dari lahirnya gira*at- Shagh adalah
pada masa pemerintahan khalifah ‘Uthmar bin ‘Affar sewaktu dia
menulis beberapa mushaf untuk disebarkan ke berbagai daerah islam
dan membakar mushaf-mushaf yang berbeda dengan mushaf
salinannya tersebut.

Maka sejak saat itulah mulai dikenal yang namanya gira*at-al-
Shagthah, yaitu gira*at yang menyalahi salah satu mushaf-mushaf
‘Uthmarizyang mana hal ini menjadi salah satu rukun dari tiga rukun

diterimanya sebuah girazat:'°

Bpid.
Bpid.
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Dua pendapat diatas mendapat respon dari Abd. Qayyum al-Sanadi. Dia

mencoba merekonsiliasi dua pendapat tersebut dengan cara menerima kedua-

duanya. Dia mengatakan bahwa lahirnya gira*at Shagh bisa dikatakan terjadi

dalam terdapat dua tingkatan.

1.

Tingkatan pertama terjadia pada saat pengoreksian terakhir malaikat
Jibril terhadap qira*at Nabi saw. serta semua gira%at sebelum
pengoreksian tersebut. Dengan demikian, maka semua ayat al-Qur’an
yang di nasakh dianggap Shagth. Termasuk dalam garis ini adalah
sebagian gira*atyang disalin dari mushaf Ubay bin Ka‘ab dan mushf
lbn Mas‘ud."’

Tingkatan kedua adalah pada saat kodifikasi al-Qur’ar dimasa
pemerintahan ‘Uthmar bin ‘Affar yang mana umat telah sepakat
memakai mushaf ‘Uthmari tersebut. Maka, semua mushaf yang yang
ada pada sahabat yang terdapat didalamnya ayat-ayat yang
dimansukh tanpa sepengetahuan mereka, atau mushaf yang masih
tetap dibaca tetapi tidak mutawatir yang —menjadi salah satu kriteria

penulisan mush3f ‘Uthmanri-, maka semuanya dianggap Shagh.*®

YIbid..., 83-84.
BIpid.
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Adapun orang prtama yang dianggap menggunakan istilah Shagth dalam
ilmu gira*at-al-Qur’anr adalah Abi>Jatfar al-Tgbar. Sebelum dia mengenalkan
istilah Shagh ini, semua gira®at al-Qura yang dianggap tidak sama dengan
gira*at al-Qura yang di pakai pada salah satu mushaf ‘Uthmari maka disebut
girazasba ‘dpim, yaitu gira*atal-Qur’amr yang hanya di pakai sebagian orang saja.
Ada juga yang menyebutnya qirasat a/-Qalifah, yaitu qira®atal-Qura yang di
pakai oleh oleh segelintir orang saja.™

Ada pula yang menamainya sebagai gira*at a/-Aha& maksudnya adalah
gira*atyang diambil dari perorangan saja. Ada juga yang menyebutnya sebagai
qgira%at al-Nadhrah, yaitu giraat-al-Qur’ar yang jarang dipakai orang. Ada juga
yang menyebutnya sebagai gira*at a/l-7afarrud dan juga qiraat a/-Tafarrug,
yaitu gira*at al-Qur’ar yang menyendiri tidak sama dengan kebanyakan atau
yang mashhup:?°

Dari semua nama-nama tersebut tetap memiliki arti tunggal yang sama,
yait gira*atal-Shatghah adalah gira®at-al-Qur’ar yan menyendiri, hanya sebagian
orang yang memakainya, tidak sama denga gira%at al-Qur’ar yang mutawatir

dan mashhug; dan lain-lain. Adanya nama-nama yang demikian ini, menurut Dr.

Mahmug Ahmad al-S§ghir; al-Qirasat al-Shaghah wa Taujihuha>al-Nahwi>(Damshiq: Dae al-Fikr,
1999), 90-91. Idris Hamid Muhammad “al-Qira’at al-Shadhah, Ahkamuha>wa Atharuhas,
http://www.alukah/sharia/0/37/ 2006/ (Rabu, 30 Desember 2015, 13:47).

“lbid.


http://www.alukah/sharia/0/37/
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Abd. Sabup Shakir dianggap sebagai penjabaran dari nama Shaghah itu
sendiri?".

Pendapat dari Abd. Sibur Shakir sangatlah masuk akal karena pada
kenyataannya, nama-nama tersebut merupakan sifat dari gira*a>Shagthah. Hingga
kontribusi al-Tgbari>sangat yang dianggap sebagai orang pertama melahirkan
istilah Shagthah gira*at semacam ini sangatlah bermanfaat untuk memudahkan
khalayak umum mengenal dan menentukan gira*at tersebut tanpa direpotkan
oleh banyak nama.?

C. Macam-macam Qira*at-al-Shaghah

Qira%at al-Shagthah yang merupakan gira%at yang disepakati ulama ahli
qurrassebagai bukan bagian dari al-Qur’am ini terdiri dari beberapa macam.
Berikut ini akan dipaparkan macam-macam qira*at al-Shagthah berikut
contohnya.

1) Qira*at al-Shaghah yang sah sanadnya, akan tetapi menyalahi rasm
‘Uthmani, baik karena hanya di riwayatkan oleh satu perawi saja
(riwayat ahad), karena tidak sesuai dengan kaidah bahasa Arab atau

tidak mashhupdan tidak dikenal luas oleh para imam girasat:*®

2’Ahmad Balhaj al-Mabruk, Mawagif al-Lughaghipyin min al-Qiraat al-Qurasniah (Artikel yang
diterbitkan Fakultas Adab Universitas Tarbalas (Tripoli) Libya. T.t), 4

“1bid.

ZAhmad Khatid, Mugaddimag fizUlum..., 73.
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Contohnya adalah gira*at yang diriwayatkan oleh al-Hakim dari jalur

‘Ashim al-Juhdari>dari Abi>Bakrah bahwa Rasulullah. saw membaca

surat al-Rahman ayat: 76 dengan bacaan ol les s 05, e oK,

Qira%atal-Shagthah yang tidak sah sanadnya. Contohnya adalah bacaan

oW g Al denga sighat madty pada kalimat k= dan menasabkan kalimat
+%, dan bacaan X 2¢ dengan bentuk mud3si‘ mabnizmaf ut*

Qira%at al-Shaghah yang maudu® (di buat-buat). Yaitu gira%at yang
dibuat-buat dan disandarkan kepada seseorang tanpa mempunyai dasar

periwayatan sama sekali. Seperti bacaan pada surat Fatir ayat 28: “ &
Ll oste 3a & 2Z” dengan m-rafa‘kan kata Z dan menasabkan kata
4,

Qira*atal-Shathah al-Tafsiryah (muadra)). Qira*at ini adalah semacam
penjelas atau penafsira dari gira*at yang mutawatir. Qira*at ini
menyerupai hadih mudraj (dalam masalah hadis). Contohnya adalah
gira%at Sa‘ad bin Abi>Waqgas}pada surat al-Nisa>ayat; 12 dengan
tambahan kalimat o) .» setelah kalimat -isf -1 *°sebagaimana berikut:

v &,

2 2 Bow P R I

IT-,‘/Q T/_;’/Jl

Eow £2o. - 4 s s P
)l' P )ébﬁlél‘d‘-l-gﬁ))ﬁd?'J /)Kd/b

2| bid.

®Tim MKD Studi al-Qur’aa..., 270.
2®Ahmad Khatid, Mugaddimae fi*Ulum..., 73-74.
*Tal-Qur’am, 4: 12.
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D. Tokoh-Tokoh Qira*at-Shaghah
Adapun tokoh-tokoh yang dikenal sebagai perawi dari gira*at-al-Shaghah,
sangat banyak sekali, baik dari kalangan sahabat, tabi‘ir maupun lainnya.
Namun, secara garis besar, para tokoh gira*at-al-Shagthah dapat dikelompokkan
kedalam dua kelompok seperti yang dijelaskan olenh Imam Abu>Tahir Abd.
Qayyum al-Sanadi sebagaimana berikut:*®
1) Kelompok umum. Kelompok ini sangat banyak sekali, termasuk sebagian
para sahabat Nabi. saw, seperti Ibn Mas‘ud (w. 23 H), Ibn Zubair (w. 73
H), Masrug al-Kufiw. 63 H), Nas} bin ‘Ashim al-Laithi>al-Basg§iXw. 99
H), Abu>Musa>al-‘Ashari>(w. 52 H). *° Ada juga yang dari kalangan
tabi‘im seperti, al-Dhhak bin Muzahim (w. 105 H), Muhammad bin Sirin
al-Bas$iXw. 107 H), Mujakid bin Jubr al-MakkiXw. 103 H), ‘Abbar bin
‘Uthmar bin ‘Affar (w. 105 H), dan Qotadlah bin Di‘amah Abu>al-
Khat§3b al-Sadusi (w. 117 H).*
2) Kelompok kedua adalah empat imam setelah sepuluh imam girasat
(girasat al-“‘Ashr), sehingga nanti kalau digabung lebih dikenal dengan
sebutan qira*at empat belas (giraat Arba“ al-‘Ashr) sebagaimana

dibawabh ini:

*Ibid., 88.

Abd. al-fattah al-Qfdi¥> al-Qirasat al-Shadhah wa Taujibuha>min Lughah al-‘Arabiyah (Beirut
lubnan: Dapal-Kitab al-Araby), 11.

%Ahmad Khatid, Mugaddimat fix*Ulum..., 72-73.
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a) lbn Muhaisin
1. Nama, Nasab dan Kepribadiannya
Nama aslinya adalah Muhammad ibn Abd. al-Rahmar bin
Muhaisih al-Makki®' Dikatakan pula bahwa nama dari Ibn
Muhaisin adalah ‘Umar, ada pula yang mengatakan Abd.
Rahmar bin Muhammad dan ada juga yang mengatakan bahwa
nama Ibn Muhaisn adalah Muhammad bin Abdillah.*

Ibn Mubhaisin adalah seorang pembaca gira®%at al-Qur’an di Makkah
bersama Ibn Kathir** Dalam keterangan lain dikatakan dia jua semasa dengan
Humaid al-A’raj®*.

Ibn Mujakid mengatakan bahwa lbn Muhaisin adalah seorang ‘alim dalam
bidang gira*at-dan menekuniya yang hidup semasa dengan Imam ibn Kathik Dia
adalah orang yang thigat (terpercaya). Jadi, barang siapa mau belajar masalah
giraat; maka belajarlah kepada Muhammad bin Abd. al-Rahmar ibn
Muhaisin.*®

Menurut Abu>‘Ubaid: Imam qira%at di Makkah adalah Abdullah bin

Kathir Humaid bin Qai$ dan Muhammad bin Abd. Rahmar bin Muhaisin.

3L Abd. al-fattah al-Q§ai¥al-Qirasatal-Shadhah..., 11.
%2Abd. al-Qayyupn al-Sanadi, S3fahaefizt/lum..., 375.
3Abd. al-fattah al-Q§dlibal-Qirasatal-Shadhah. .., 11-12.
¥Abd. al-Qayyum al-Sanadi, S¢fahasfitlum..., 374.
%Abd. al-fattah al-Qfd} >al-Qiraatal-Shadhah. .., 11.



64

Sedngkan diantara mereka bertiga, Muhammad bin Muhaisinlah yang lebih ahli
dalam bidang bahasa ‘Arab.*

Ibn Mujahid juga mengatakan bahwa Ibn Muhaisgn mempunyai /ikhtiar
giraatnya dalam segi bahasa ‘Arab dan dia keluar dari ijma’ ulama pada
masanya yang menyebabkan banyak orang marah karena bacaan al-Qur‘ap.
Akibatnya banyak orang yang enggan belajar ilmu gira*at-kepada dia dan pindah
belajar kepada Ibn Kathir*’

Ibn al-Jaziri>menambahkan tentang keutamaan Ibn Muhaishin. Menurut
al-Jazirip Ibn Muhaisih adalah ulama ‘alaim wara’ dan sangat sangat baik
gira*atnya, dan saya pernah belajar lansung kepadanya. Seandainya gira*atdari
Ibn Muhaisin tidak menyalahi apa yang telah diakui dalam mush3f ‘Uthmapi,

maka sungguh gira%at Ibn Muhaisih pantas dimasukkan pada gira*at yang

mashhup’.®
2. Guru Ibn Muhaisin

Ibn Muhaisin belajar cara membaca al-Qur’ar dari banyak
guru, diantaranya adalah Mujakid bin Jubr dan Dirbas
maula® (budak) Abdullah bin ‘Abbas:*® Dia juga berguru
kepada Sa‘id bin Jubair dan lainnya.*

*Ibid.

¥bid.

%Abd. al-Qayyu al-Sanadi, S3fahatfit/lum..., 374-375.
*Maula adalah budak yang telah dimerdekakan.

“OAbd. al-fattah al-Q§d >al-Qirasatal-Shadhah..., 11.
“Abd. al-Qayyum al-Sanadi, S3fahasfizt/lum..., 374.
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3. Murid-murid Ibn Muhaisin
Dia memiliki banyak murid ahli gira*at-ternama, diantaranya
adalah Shubl bin ‘Ibag dan Abu>Amr bin ‘Ula,** serta Abu>
‘Amar al-Dapi.*
Adapun yang menerima bacaan dari Ibn Muhaisin secara
langsung adalah Isma%ikbin Muslim al-Makki>*Isahin ‘Umar
al-Baspi="

4. Tahun Wafat Ibn Muhaisin dan Perawinya
Ibn Muhaisin wafat di Makkah pada tahun 123 Hijriah.*> Ada
pula yang mengatakan dia wafat tahun 122 Hijriah.*® Dua
perawinya adalah al-Bazi¥ dan®® Abu>al-Hasan bin al-
Sanbudzi¥, meskipun mereka bukanlah murid 1bn

Muhaisn.*

*2Abd.al-fattah al-Qdd¥al-Qirasatal-Shaghah. .., 11.
*Tim MKD, Studi al-Qur’a..., 279.
;‘:Abd. al-fattah al-Qfui¥al-Qirasatal-Shadhah. .., 11.
Ibid.
“®*Abd. al-Qayyum al-Sanadi, S3fahaefizt/lum..., 375.
*"Nama lengknya al-Bazi>adalah Abusal-Hasan Ahmad bin Muhammad al-Bazi>al-FarisiXDia adalah
salah satu perawi Ibn Kathip).
*®Tim MKD, Studi al-Qur’an..., 279. Ahmad Khatid, Mugaddimas fixUlum al-Qirazat.., 72.
**Nama Lengkapnya Ibn Shunbugh adalah Abusal-Hasan Muhammad bin Ahmad bin Ayyub bin al-
S&lt bin Shunbugh al-Baghdagi>
0Abd. al-Qayyupn al-Sanadi, S3fahaefizt/lum..., 375.
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b) Yahyaxal-Yazidi>
1. Nama dan nasab serta kepribadiannya
Nama aslinya adalah AbusMuhammad Yahya>bin al-Mubarak
bin Mughirah al-Udy al-Bas@i>yang dikenal dengan sebutan
Imam al-Yazigi>>! Tapi dia lebih dikenal dengan sebutan al-
Yazidi> karena menjadi pengasuh dan pendidik dari putra
Yazid bin Mansupal-Humairizpamanda dari al-Mahdi=>?
Al-Dhahabi>mengatakan bahwa Yahya>al-Yazidi> adalah ulama yang
thigah (terpercaya) dan fasih. Dia mengambil riwayat gira*at al-Qur’ar dari
beberapa guru yang salah satunya adalah al-Khali bin Ahmad dan Abu=Amr.>
Dia juga seorang yang fasih dalam ilmu-ilmu kebahasaan dan sastra.>
Ibn Mujakid memberi komentar seputar Yahya> al-Yazigi>. Dia
mengatakan bahwa Yahya>al-Yazigi>yang sangat alim dan sangat makir dalam
bidang riwayat gira*at; karena dia fokus pada disiplin ilmu tersebut dan tidak
disibukkan dengan urusan lainnya.>®
Yahya>al-Yazigi> memiliki beberapa karangan kitab, diantaranya adalah
kitab al-Nawadtr, kitab a/-Magspr kitab al-Nawadir, kitab alMushkil, kitab

Nawadhir al-Lughah dan kitab Mukhtasdr fizal-Nahwi*®

SLAbd. al-fattah al-Qfuial-Qirasatal-Shadhah. .., 14.
*2Abd. al-Qayyum al-Sanadi, S¢fahasfitlum..., 376.
3Abd. al-fattah al-Qfd> al-Qirasatal-Shadhah. .., 14.
*Abd. al-Qayyum al-Sanadi, S¢fahasfitlum..., 377.
1bid.

*bid., 378.
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2. Guru Yahyaxal-Yazidi>
Yahyazal-Yazidi> menimba ilmu gira*at-al-Qur’an kepada Abu>
‘Amr bin al-‘Ula’. Abu=Amr sendiri merupakan tokoh penting
dibalik suksesnya Imam Yahya>al-Yazigi> menekuni bidang
ilmu giratathingga menjadi imam girasat-yang mashhue:*’
Dia juga belajar ilmu gira*atal-Qur’ar kepada Hamzah dan al-
Kholil bin Ahmad serta mendengar langsung gira%at-al-Qur’an
dari Abdul Matik bin Juraij.*®

3. Murid Yahyazl-Yazidi>
Diantara murid yang mengambil riwayat dari Yahyaal-Yazidi>
adalah lima putra al-Yazigi> sendiri, yaitu Muhammad,
Abdullah, Ibrakim, Isma%5ibdan Ishag, serta cucu dari al-Yazigi>
sendiri yaitu Ahmad bin Muhammad.*

Selain keluarganya diatas, yang mengambil riwayat gira*at-al-Qur’ar dari
al-Yazigi>masih sangat banyak seperti Abu>Umar al-Duri>Abu>Shuaib al-Susi>
(mereka juga mengambil riwayat dari al-Basiiy, Abu>al-Harith (salah satu rawi>
dari al-Kisa3}y; serta AbuUbaid al-Qasim bin Salam yang mengambil huruf dari

al-Yazigi>%

S Abd. al-fattah al-Qd¥> al-Qirasatal-Shadhah. .., 14-15.
*8Abd. al-Qayyum al-Sanadi, S¢fahasfitlum..., 377.
*Ibid.

id.
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4. Tahun Lahir, Wafat dan Perawi Yahyazl-Yazigi>
Yahya>al- Yazidi> dilahirkan pada tahun 128 H / 755 M dan
wafat di Marwa pada tahun 202 H / 818 M, di usia sekitar 70-
an.”! Yahya>al-Yazigi> memiliki dua perawi yang terkenal
yaitu Sulaimar bin al-Hakam dan Ahmad bin Farah.®
Sulaimar® berguru langsung pada Yahyasal-Yazigi> sedangkan Ahmad bi
Farah® mengambil riwayat al-Yazidi>dari al-Duri>yang merupakan murid
langsung dari Yahyasal-Yazigi>®
Yahyasal-Yazidi>yang ahli dalam bidang kebahasaan dan satra, memiliki
pandangan yang berbeda dengan Abu>*Amr sekalipun Abu>*Amr merupakan
guru yang sangat dia segani. Perbedaan itu tergambar dengan jelas dalam
sepuluh huruf berikut ini:®

1) /[shbaspada kalimat s dan kalimatkt.
2) Membuang huruf Ha> dan menyambung kalimat <%

dalam surat al-Bagaroh ayat: 258.

3) Perbedaan pada kalimat }.uss.

*Ipid., 378.

**Tim MKD, Studi al-Qur’ap..., 279.

%*Nama aslinya adalah Abu>Ayub Sulaiman bin Ayub bin al-Hakam al-Khayyath al-Baghdadi yang
lebih masyhur dengan sebutan Shohib al-BasriXPemilik Basgah). Abd. al-Qayyum, Shafahat fi Ulum...,
378.

Namanya adalah Abu>Ja’far Ahmad bin Farah bin Jibril al-Dharir al-Baghdadi. Abd. al-Qayyum
Shafahat fi Ulum..., 379.

% Abd. al-Qayyum al-Sanadi, S¢fahasfit/lum..., 378.

%6Abd. al-fattah al-Qfuial-Qirasatal-Shadhah. .., 14.
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4) [Ishba>kinayah dalam kalimat}3s.
5) Me-nasabkan kalimat ..
6) Memberi harkat tanwir pada kalimat (3;¢) dalam surat al-

Taubah.

7) Kalimat (x:33) dalam surat T3}ka>lengan membaca dgmmah

pada huruf Ya>sebagai tanda mabniznaf ‘vt

8) Me-nasabkan kalimat ( iy, iz:1=) dalam surat al-Wagi‘ah.
9) Membaca kalimat¥:suik) dengan mad dalam surat al-Hadig.
10) Me-nasabkan lafaz¥x-t i) dalam surat al-Ghashiyah.

c) Al-Hasan al-Basgi>
1) Nama, Nasab dan Kpribadian
Nama, lengkapnya adalah Abu>Sa’id al-Hasan bin Yasap al-
Bashi®’ Imam al-Shafisi> berkata dalam mengomentari
kepribadian Hasan al-Basgi>bahwa seandainya diperbolehkan
dia akan mengatakan bahwa al-Qur’ar sendiri diturunkan
dengan dialek Hasan al-Bas#i>Hal ini dikarenakan kefasihan

al-Bashi dan sifat zuhud serta sifat wara ‘yang dia miliki.”®®

" Abd. al-fattah al-Qdidal-Qiraatal-Shadhah. .., 15
®Ibid.
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Imam al-Jaziri> berkata bahwa al-Sayyid al-lmam Hasan al-Baski>
merupakan orang yang paling alim dizamannya. Dia merupakan Imam dalam hal
teori dan praktek dari ilmu-ilmunya. Dia juga merupakan tabi‘ir pilihan dan
istimewa. Tentang keilmuan dan sifat zuAud dia sungguh tidak diragukan lagi.
Dia menjadi contoh dari manusia di zamannya.®

Imam al-Jazirijuga mengatakan bahwa apabila dalam masalah hadibkt ada
sebuta “al-Hasan” secara umum, maka yang dimaksud dari al-Hasan tersebut
adalah Imam Hasan al-Baski>Saking alimnya Imam Hasan Baski»sampai Imam
al-Shafisi>memberikan pujiannya kepada dia seperti yang telah disbut diatas.™

2) Guru Hasan al-Baski>
Hasan al-Basribelajar gira*at-al-Qur’ar kepada beberapa orang
guru diantaranya adalah al-Hat§ar bin Abdillah al-Ragashi>
sanad dari Abi>Musa=al-*Ash‘ar>Dia juga belajar gira*at-pada
Abi>Abyah sanad dari Ubai bin Ka‘ab dan juga kepda Zayd
bin Thabit dan ‘Umar bin Khat}b.”

3) Murid Hasan al-Bask>
Adapun murid dari Hasan al-Basrizadalah Abu=Amr bin ‘Ula’,
Salam al-T3wik ‘Ashim al-Jahdari>dan *Isazal-Saqgafixlan lain-

lain."

9Abd. al-Qayyum al-Sanadi, S3fahatfit/lum..., 380
"lpid.
""Abd. al-fattah al-Q§ei¥al-Qiraatal-Shaghah. .., 15.
“Ibid.
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4) Tahun Lahir, Wafat dan Para Perawi Hasan al-Baski>
Imam Hasan al-Baskixdilahirkan di Madinah pada tahun 21 H /
642 paa akhir pemerintahan ‘Umar bin Khat§b dan wafat di
BasBah pada tahun 110 H / 728 M."
Dua perawinya adalah Shuja>bin Abu>al-Nas} al-Balkhi>dan
Imam al-Duri¥* Tetapi, kedua perawinya ini bukan murid
langsung dari Imam Hasan al-Basri°
d) al-A‘mash
1) Nama, Nasab dan Kepribadian al-A*mash
Nama lengkapnya adalah Abu>Muhammad Sulaimar bin
Mahrar al-A‘mash al-Asadi> al-Kufi®Dia adalah maula
(budak yang dibebaskan) oleh banixAsad.”’
Imam al-A‘mash dikenal sebagai tabi‘ir yang hafal al-Qur’ar}ahli ibadah,
luas ilmunya dalam bidang al-Qur’ar, waka’, sufidlan dia adalah orang yang anti

terhadap urusan pemerintah.®

“|bid.

"“Tim MKD, Studi al-Qur’an..., 279.

"Nama lengkap dari kedua perawi tersebut adalah; pertama, Abu>Nu’aim Syuja’ bin Abi Nashr al-
Balkhi al-Baghdadi. Kedua, adalah AbusUmar Hafsh bin Umar al-Duri. Abd. al-Qayyum, Shafahat fi
Ulum..., 381.

"®Abd. al-fattah al-Q§ei¥al-Qiraatal-Shadhah. .., 16.

""Abd. al-Qayyum al-Sanadi, S¢fahatfitlum..., 382.

"8Abd. al-fattah al-Qfuik>al-Qirasatal-Shadhah. .., 16.
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Di keterangan yang lain, imam Hisham menuturkan tentang keahlian
imam al-A‘mash dalam bidang gira*at-al-Qur’ar. Dia mengatakan bahwa selain
imam al-A*mash, dia tidak pernah mnjumpai seseorang di tanah Kufah yang
lebih baik menjaga dan memelihara al-Qur’ar, baik dari segi gira*at (bacaan)
dan periwayatannya.”

Kemudian, al-A*mash sendiri menuturkan bahwa sesungguhnya Allah
memperindah suatu golongan dengan al-Qur’ar dan saya termasuk orang yang
diperindah Allah dengan al-Qur’ar itu.®

Disebutkan dalam satu keterangan dijelaskan bahwa al-A’mash
beranggapan seandainya Allah tidak memulaiakannya dengan al-Qur’ar, maka
sungguh dia akan menjadi orang yang mengelilingi kota kufah dengan membawa
bejana di lehernya.®

2) Guru al-A*mash
Al-A*mash mengambil riwayat al-Qur’ar dari Imam Ibrakim
al-Nukha%> dari Zar bin Hubatsh, dari ‘Ashim bin Abi>al-
Najwad, dari Mujakid bin Jibr dan dari yang lainnya.®? Dia
juga mengambil gira*atal-Qur’ar dari Yahya>hi Wathab, Abi>

al-Akyah al-Riyahixlan lain-lain.®

“Ipid.
®lbid.
81Abd. al-Qayyum al-Sanadi, S¢fahasfitlum..., 383.
%2Abd. al-fattah al-Qfgtipal-Qiraatal-Shaghah. .., 16.
8Abd. al-Qayyum al-Sanadi, S3fahaefizt/lum..., 382.
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3) Murid al-A‘mash
al-A*mash mengajarkan gira*at baik secara langsung atau
hanya sebatas mendengarkan kepada Hamzah al-Ziyat (salah
satu ahli gira*at sab‘ah), Muhammad bin Abd. Rahmar bin
Abi>Ya‘lapZayd bin Qudamah, Thalhah bin Masgaf, Ibrakim
al-Timi>Mansyrbin al-Mu‘tamar dan lainnya.®*

Selaini nama-nama yang disebut diatas, terdapat beberapa imam gira*at
al-Qur’am lain juga mengambil qira*at al-Qur’ar dari imam al-A‘mash.
Diantaranya adalah imam Muhammad bin Maimur dan imam Muhammad bin
Abdullah atau yang lebih dikenal dengan imam al-Z3hiri#°

Melihat keterangan diatas, maka sekalipun imam al-A*mash dianggap
sebagai salah satu dari imam gira*at al-Shaghah, namun pada kenyataannya
imam al-A*mash tetaplah seoraang imam yang sangat kompeten dalam bidang
gira%at-al-Quran.

4) Tahun Lahir, Wafat dan Perawi al-A’masy
AbuMuhammad Sulaimar al-A‘mash Lahir pada 60 H/ 681 M
dan wafat di Kufah pada bulan Rabi>al-Awal tahun 148 pada

usia 98 tahun.®

% Abd. al-fattah al-Q§dldal-Qirasatal-Shadhah. .., 15-16.
8 Abd. al-Qayyum al-Sanadi, S¢fahatfitlum..., 383-384.
86Abd. al-fattah al-Qfuk>al-Qirasatal-Shadhah. .., 16.
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Dua perawinya adalah Muhammad bin Abdillah atau yang
lebih dikenal dengan sebutan Zakir dan Muhammad bin
Maimun.®’

Disebutkan dalam keterangan yang lain bahwa terdapat dua perawi yang
paling dikenal dari para perawi imam al-A*mash. Dua perawi tersebut adalah
Imam al-Shunbughi>dan juga imam al-Mutf@wwi‘i> Kedua perawi imam al-
A‘mash ini memang tidak berguru secara langsung pada imam al-A‘mash, akan
tetapi mereka berguru pada salah satu muridnya yaitu Ibn Qudamah. %

Dengan demikian, sekalipun Imam al-Shunbughi>dan juga imam al-
Mut#wwi‘i>tidak berguru secara langsung pada imam al-A‘mash, namun
kuwalitas riwayatnya masih bisa padertanggungjawabkan. Sehingga semua
ulama ahli gira*at yang hidup sesudah dirinya tetaplah mencatat namanya
sebagai sebagian dari para imam ahli gira%at dan menaruh hormat kepadanya

sebagaimana mustinya.

hid.
88Abd. al-Qayyun al-Sanadi, S3fahaefizt/lum..., 384.



